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PIANIS kelahiran Jerman Egon Petri lahir 23
Maret 1881 di Hannover, Jerman dan mening-
gal 27 Mei 1962 di Berkeley, California, AS.
Pianis berdarah Belanda ini salah satu pianis
terbaik di jamannya.

Ayahnya adalah Henri Wilhelm Petri
(1856-1914), seorang pemain biola Belanda
yang menjabat sebagai master konser di Han-
nover dan Gewandhausorchester Leipzig.
Ibunya adalah seorang penyanyi. Ayah Egon
mengajar putranya biola, dan Egon remaja
bermain di Dresden Court Orchestra (1899-
1901) dan di kuartet gesek.

Egon mulai belajar piano di usia 7 tahun
dengan Teresa Carrefio, Buchmayer dan
Draeske. Dia juga menerima pelajaran kompo-
sisi dari Kretzchmar. Pada usia 20, didorong
oleh teman ayahnya Ferruccio Busoni, Petri
memutuskan piano adalah instrumen seumur
hidupnya.

Ia menjadi murid F. Busoni dan mengge-
lar konser di Dresden, Weimar, dan akhirnya
Berlin (di mana Petri juga belajar filsafat). Dia
belajar dari Busoni bukan hanya seni pianistik,
tetapi juga apresiasi terhadap karya-karya J.S.
Bach dan Franz Liszt khususnya, dua kom-
poser yang menjadi pujaannya.

Egon Petri memulai karirnya sebagai pi-
anis pada tahun 1902. Selanjutnya ia
melakukan tur secara ekstensif di Eropa. Pada
tahun 1915, Busoni pensiun dan meuju ke
Swiss selama Perang Dunia I, dan sering dan
mengundang murid-murid favoritnya, tertma-
suk Egon Petri, untuk membantunya dalam
mengedit karya-karya keyboard Bach.

Pada saat itu, Petri telah memulai debut-
nya di Belanda, Jerman, dan Inggris, dan men-
jadi profesor musik di Manchester Royal
College of Music selama enam tahun (1905-
1911). Pada tahun 1920, F. Busoni pindah kem-
bali ke Berlin, di mana Republik Weimar
mengangkatnya sebagai profesor komposisi di
Akademi Seni.

-

Ketika Petri bergabung dengan Busoni,
datang juga Amold Schoenberg melibatkan diri
di Hochschule fiir Musik (1921-1926), di mana
murid-murid beasiswanya termasuk Gunnar Jo-
hansen dan Victor Borge, keduanya dari Den-
mark, belajar di sana. Selama bertahun-tahun,
Petri juga mengajar kelas-master di Basle Con-
servatory. Pada tahun 1921, ia bergabung den-
gan F. Busoni dalam konser musik dua-piano
di London, dan pada tahun 1923 menjadi artis
solo kelahiran asing pertama yang tampil di
Uni Soviet, dan dengan sukses ia memainkan
31 konser dalam 40 hari.

Pada tahun 1927, Petri pindah ke Za-
kopane, Polandia, di mana ia tinggal sampai
tahun 1939. Pada 11 Januari 1932 ia
melakukan debutnya di New York, Amerika
Serikat, hingga pecahnya Perang Dunia II.
Senyampang di Amerika, Egon Petri juga mén-
gajar di Malkin Conservatory di Boston pada
1934-1935.

Selain sukses di konser-konser, Egon Petri
juga mendulang sukses di dunia rekaman di-
mana dia bermain bersama orkes-orkes terke-
nal seperti London Philharmonic Orhestra
sebelum perang, bersama Walter Goehr dalam
Konser Pertama Tchaikovsky dan Leslie
Heward.

Ketika Perang Dunia II, Egon Petri pindah
ke Amerika Serikat, di mana ia menjadi pianis
di Cornell University (1940-1946), dan kemu-
dian di Mills College di Oakland, California
(1947-1957), di mana Darius Milhaud telah
mengajar komposisi sejak 1941, bersama John
Cage. Dia juga mengajar di San Francisco
Conservatory of Music (1952-1962). Murid-
murid Petri di Amerika yang terkenal termasuk
Earl Wild. o

Setelah Perang Dunia II, Egon Petri
melanjutkan turnya yang luas. Pada 1957, ia
kembali mengunjungi Eropa untuk pertama
kalinya sejak Perang, sebelum kemudian mene-
tap untuk selamanya di Amerika. Selain
jasanya di bidang piano performance, Egon
Petri juga berjasa dalam memperkuat dasar-
dasar teknik bermain piano modern.

Dia membuat penampilan konser perpisa-
hannya di sebuah resital pada tahun 1960. Se-
bagai mahasiswa utama F. Busoni, dia
mengikuti keahlian
besar gurunya dalam
keahlian piano. Pe-
nampilannya dari J.S.
Bach dan F. Liszt
sangat tangguh. Dari
karya-karya Bach dia
berkata: "Bach
seperti elang yang
berangkat dari pun-
cak tinggi selalu
melihat tujuan". Petri
juga memper-
Jjuangkan karya-karya
Charles-Valentin
Alkan dan Medtner
serta F. Busoni. (eds)
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